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ABSTRAK 

Biofouling merupakan proses penempelan organisme laut pada permukaan 

yang terendam di perairan dan dapat memengaruhi kondisi struktur beton di 

lingkungan pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kekasaran 

permukaan beton terhadap pertumbuhan biofouling pada zona pasang surut di 

Perairan Jembatan Suramadu, Surabaya. Penelitian menggunakan substrat beton 

konvensional dengan dua variasi permukaan, yaitu permukaan halus dan 

permukaan kasar, yang ditempatkan pada Pilar 2 dan Pilar 4 selama ±100 hari 

pengamatan. Parameter yang diamati meliputi jenis makrofouling, kepadatan, 

persentase tutupan, indeks keanekaragaman, biomassa, laju penempelan, serta 

parameter kualitas perairan berupa suhu, salinitas, pH, dissolved oxygen (DO), 

nitrat, dan fosfat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan makrofouling 

meningkat selama masa pengamatan pada kedua jenis substrat di Pilar 2 dan Pilar 

4. Jenis makrofouling yang ditemukan terdiri atas Amphibalanus sp., Saccostrea 

sp., dan Crassostrea sp., dengan dominasi utama oleh Amphibalanus sp. Nilai 

indeks keanekaragaman pada seluruh substrat termasuk kategori rendah, dengan 

nilai 0.4125 pada Pilar 2 permukaan kasar, 0.2148 pada Pilar 2 permukaan halus, 

0.3362 pada Pilar 4 permukaan kasar, dan 0,6739 pada Pilar 4 permukaan halus. 

Substrat beton permukaan halus cenderung memiliki nilai jumlah individu, 

kepadatan, laju penempelan, persentase tutupan, dan biomassa lebih tinggi 

dibandingkan permukaan kasar. Biomassa tertinggi ditemukan pada permukaan 

halus sebesar 0.84 gram pada Pilar 2 dan 0.87 gram pada Pilar 4. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan makrofouling tidak hanya dipengaruhi oleh 

kekasaran permukaan substrat, tetapi juga oleh faktor lingkungan dan kemampuan 

adaptasi organisme penempel terhadap substrat beton di zona pasang surut. 

 

Kata Kunci: Kekasaran Permukaan, Makrofouling, Zona Pasang Surut 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 
ix 

 

ABSTRACT 

Biofouling is the process of marine organism attachment on submerged 

surfaces and can affect the condition of concrete structures in coastal environments. 

This study aimed to analyze the effect of concrete surface roughness on biofouling 

growth in the intertidal zone of Suramadu Bridge Waters, Surabaya. The study used 

conventional concrete substrates with two surface variations, namely smooth and 

rough surfaces, which were placed at Pillar 2 and Pillar 4 for approximately 100 

days of observation. The observed parameters included macrofouling species, 

density, percentage cover, diversity index, biomass, attachment rate, and water 

quality parameters consisting of temperature, salinity, pH, dissolved oxygen (DO), 

nitrate, and phosphate. The results showed that macrofouling growth increased 

during the observation period on both substrate types at Pillar 2 and Pillar 4. The 

macrofouling species identified consisted of Amphibalanus sp., Saccostrea sp., and 

Crassostrea sp., with Amphibalanus sp. as the dominant genus. The diversity index 

values on all substrates were categorized as low, with values of 0.4125 on the rough 

surface at Pillar 2, 0.2148 on the smooth surface at Pillar 2, 0.3362 on the rough 

surface at Pillar 4, and 0.6739 on the smooth surface at Pillar 4. Smooth concrete 

surfaces tended to have higher values of individual abundance, density, attachment 

rate, percentage cover, and biomass compared to rough surfaces. The highest 

biomass was found on smooth surfaces, reaching 0.84 g at Pillar 2 and 0.87 g at 

Pillar 4. This study indicates that macrofouling growth is influenced not only by 

substrate surface roughness, but also by environmental factors and the adaptive 

ability of attached organisms to concrete substrates in the intertidal zone. 

 

Keywords: Surface Roughness, Macrofouling, Intertidal Zone. 
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